PENETAPAN HASIL ANALISIS JABAT.
SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR: G/ 53 /B.O7 /HK/2020

TENTANG

AN DAN ANALISIS BEBAN KERJA PADA
RAKYAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG

GUBERNUR LAMPUNG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja, perlu menetapkan
Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja pada
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung
dengan Keputusan Gubernur Lampung;

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana tclah diubah beberapa
Kkali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020;

5. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Analisis Jabatan;

6. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19
Tahun 2011 tentang Pedoman Umum Penyusunan

Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil;

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 26 Tahun 2011 tentang
Pedoman Perhitungan Jumlah Kebutuhan Pegawai Negeri
Sipil Untuk Daerah;

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang
Pedoman Evaluasi Jabatan;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012
tentang Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah;
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10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  Birokrasi Nomor 41 Tahun 2018 tentang
Nomenklatur Jabntan Pelaksana Bagi Pegawai Negeri Sipil di

Lingkungan Instansi Pemerintah;

11. Peraturan Menteri  Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja,

12. Peraturan Dacrah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pcmbentukan dan Susunan Perangkat Dacrah
Provinsi Lampung;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN HASIL
ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA PADA
SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

PROVINSI LAMPUNG.

KESATU . Menctapkan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Lampung sebagaimana tercantum dalam Lampiran I, Lampiran
II, dan Lampiran IIl Keputusan ini.

KEDUA . Penctapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu, menjadi pedoman
untuk penataan dan penyempummaan di bidang Kelembagaan,
Ketatalaksanaan dan Kepegawaian dalam rangka efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan tugas.

KETIGA : Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan
Gubernur Lampung Nomor: G/437/B.09/HK/2018, tentang
Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung pada Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung, dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

Menctapkan

KEEMPAT . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal 9% - \- 2020

GUBERNUR LAMPUNG,
ARINAL DJUNAIDI
Tembusan:
1. Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;
2. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI di Jakarta;
3. Kepala Badan Kepegawaian Negara di Jakarta;
4. Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;
5. Inspektur Provinsi Lampung di Bandar Lampung;
6. Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;
7. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Asct Daemah Provinsi Lampung di Telukbetung;
8. Kcpala Biro Hukum Sckretariat Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung.
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LAMPIRANI :

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : G/GS /B onux;zozo
TANGGAL: o< 2020

JUMLAH NILAI BERAN y —
EERJA/ HASNL | KELEBIHAN L s
" WAMA JABATAN m pranririras | asx | wmxuranaan | ™' | vnie @y (T°
JABATAN (B)
1 a I 4 5 [] 7 [
1 _|SEKRETARIS DPRD 1 1,421 1 - 0 A ]
2 |- KEPALA BAGIAN UMUM 1 1,233 ] o|_A 1,7185
3 . KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
DAN KEPEGAWAIAN 1 1.041 1 0] A
| 4 |- Analis Tata Usaha 4 1,649 2 LA —
5 Penyusun Administrasi Pegawai
- _Legislatif ) 1,407 1 1 A
"6 |- Pengclola Data _ 1 1,425 1 0l A
7 - Pengelola Kepegawnian 2 2,396 2 . . T
8 | - Pengadministrasi Umum B 4 3551 4 [*] . I -
9 . mmum
PERLENGEAPAN DAN ASET 1 L33l 1 ol A
- Penelaah Kebijakan Pengadaan
| - Barmng dan Jusa . 2| 1,609 2 0| A
1n -_Analia Aset Dacrah 2 2,226 2 +] . I -
12 PengadmInistrasi Sarana dan
e - Prasarana 3 2 2277 2 o] A
13 | . EEPALA SUB BAGIAN RUMAR
TANGGA - L 1 1,145( 1 o] A o
i Analis Rencana Program dan
- _Kegiatan 2| 1,807) 2 o]l A
5 Pengadministrasi Sarana dan
| - Prasarana 2 1,657 2 ol A |
16 | - TeknsiSaranadanPrasarama | 03[ 270 3} Op AL |
| 17 |- EEPALA BAGIAN KEUANGAN B o _wzes) 11 1| A 1,5119] A
12 | | NEPALA SUB BAOIAN PERENCANAAN | 1 wr| ) of A
is Analis Perencanaan, Evaluasi dan
-_Pelaporan 3 3438 3 o] A -
20 Pengadministrasi Perencanann dan
Program 3 2,836 3 o] A
n . n:mu SUB BAGIAN PEMBURUAN
DAN VERIFIKASI 1 1,170 1 0] A
72 | - Analis Laporan Keuangan B 1 1,093 1 o A ]
23 - Bendahara [ 1,468 1 A -
24 ___Ptlxggwdnlmmmnn o 2 1,542 2| o] A ]
15 | - Pengadministrasi Keuangan o 3 2,585 3 0] A
6 . EEPALA SUB RAGIAN PERIALANAN
DINAS 1 1,132 1| ol A
7 - Analis Keuangan 4 3,245 3 1 A T
. ] - Pengelola Perjalanan Dinas 1 1,477 1 Dl A
» - _Pengadministrasi Anggaran A 1,355 | ol A
30 |- KEPALA BAGIAN PERSIDANGAN 1 1208 | o| A 2,6230( A
n _ KEPALA SUUB BAGIAN RAPAT DAN |
RISALAH 1 1,054 1 o] A
2 - Analis Layanan Umum 1 1,012 1 0| A
33 - Penyusun Risalah ] 1 1,426 1 0| A
34 | - Pengadministrasl Risalah 2 1,713 2 al A
15 R KEPALA SUB BAGIAN ALAT
" EELENGEKAPAN DEWAN 1 1,040 1 0|_A
36 | - Analis La Umum 6 5.586 6 ol A
37 - Penyusun Kesekretariatan Fraksi 7 6,504 7 ol A
ER - Pengadministrasi Umum 3 3,171 3 o] & _
- . KEPALA SUB BAGIAN KOMIST DAN -
KEFANITIAN 1 1,073 1 0] A
40 | - AnalisPe [ 6.289 6 o|_a
41 " - Analis Data dan Informasl 7 7,136 7 0] A
@ Pengadministrasl Sarana dan
- F 10 4,035 4 6| A
a |- KEPALA BAGIAN PERUNDARG-
UNDANGAN D 1,298 1 1| A 1,3892
aa » KEPALA BUE EAGIAN PENTUSUNAN
PERATURAN FERUNDANG- UNDANGAN 1 1,102 1 al A
45 - Analls Peraturan Administrasi 1 1,440| 1 ol A
Analis Feraturan Perundong-
46 undangan dan Rancangan Peraturan
- _Perundang-undangan 3 3396 3 0| A
. Pengadministrasi Data Peraturan
- Perundang-undangan 1 1.139 1 ol A
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ORI EAsiL | KELESIRAN/ Efoktifitas
"o KAMA JABA' KERJA/
TAR m":“ craxrareeas | asx | xexumawcan | ™| vt mv) iad
JABATAN (BJ)
1 2 a 4 [ ] 7 ] ]
“ EEPALA SUB RAGIAN DOXUMENTASL,
o INTORMASI DAN PERPUSTAKAAN 1 1,117 1| 0] A
49 | - Analis Data dan Informasi | 1,002 1 0] A [
50 | - Pengelola Perpustalaan 0 1,383 1 1|_A _
51| - Pengadministrual Perpustakaan 9 Lozl 1 o) A —
gl - EEFALA SUB BAGIAN PRODUK
— HUKUM 1 e o1l 0 Ol AL .
53 |+ Analis Publikasl e I 1,568| 2 1A —
4 - Pengelola Informasi Produk Hukum B | 1,392 1 of A
5 ) Pengadministrasi Data Penynjian dan
s Publiknai __ o 1 1,037 ! 0] A
% KEPALA BAGIAN FASILITASI ASPIRASI,
* HUMAS DAN PROTOKOL 1 1,235 1 0 2,287 A
o KEPALA SUD BAGIAN FASILITASI
_ ASPIRAST _ 1 a4 1 0
se Analis Hasil nenynnn dan
- Fengaduan Masyarakat B 3 3y 3 o] A
89 | - Pengelola Pengadunn Publik i 118 1326 1} o A}
0 . Pengadministrasi Pengaduan Publik 2 ~ 1,690| 2 o] A -
ot EEPALA SUB BAGIAN HUBUNGAN
1T mASTARARAT - o 1 1,035 1 o A .
| &2 -_Analis Publikasi 1 100 1 o] A _—
63 Ftrmwun Beritz dan Pcndapn
i - Umum 1 1,427 1 _ ol Al | —
o Pengadministrasi Analisis dan
- Kemitrnan Medla 1 1,165 1] of_A | _—
"85 | - KEPALA SUB BAGIAN PROTOKOL ) 1 1,228 [} - of A S B
3 - Analis Protokol - o 717 6918 7 0] A
&7 - Pranata Acara o D 1,392 1 1_A .
68 - PcrlEd_mi.niﬂnli Umum o 7 6,849 7 [ L o
"6 |- JF Arniparis P /Terampil B o] 1,208 1 1| A _
70 | JF Arsiparia Pelaksana Lanjutan/Mahir | 0} 1,000 1| 1A - .
71 |- JF Arsiparis Penyella | 0 1,093 1 B 1| A I
72 |- JF Arsiparis Pertuma B of 1,123 1 | a| -
73 |- _JF Arsiparis Muda ol CLIs4 0 1A
” JF Pranntn Sumber Daya ‘Manusia
" | _Apamatur Pelaksana/Terampd | D 1174 1 — 1Al
75 JF Pranata Sumber Daya Manusia
"7 |-_aparatur Pelaknana Lanjutan/Mahir | of 1,062 L] - 1| A
% JF Pranata Sumber Daya Manusia
" |- Aparatur Penyelia ) - o 1237, 1 1] A |
” JP Pranata Sumber Daya M.musl.l
_ |- Apamtur Pertama _ | N P | E— 1A
" JF Pranata Sumber Daya Manusia
7 |- Apuratur Muda - 0 _ 1,028 1 _ LA
79 |- JF Perisalah Legialatil Pertama. ___ of 1,037 1| 1] A
80 |- JF Perinnlah Legislatil Muda - 0 ezl 1 1| A I
" " JF Asisten Perisalah Legislatil Pelakanna
7 |- /Terampil ) oy 1,062 1 A
82 JF Asiaten Perisalah Legialatif Pelaksanu
™ |- Lanjutan/Mahir S 1,375 1 - i A
83 |- JF Asisten Perisalah Legislatif Penyelia i 0 ] I 1| a
"8 |- JF Pusml Pertuma B 0 1,483 1 1| A T
"85 |- JF Puntakawan Muda o 1438 1 1| A )
- "JF Perancang Peraturan Perundarg- -
| undangan Pertaomn_ o 1,007 1 AL
g7 | JF Perancang Peraturan Perundang- B
" |- undangan Muda o 0 1,014 1 1] A
88 |- JF Perencana Perama . 0 1,344 1 _ 1
"85 |-_JF Perencana Muda 0 1072 1 1| A
90 |- JF Perencana Madya 0 IR TIL) I 1| A
91 |- JF Perencana Utama 0 1,014 1 1A
Jumiah — 134 168 24 1,7000 | A
GUBERNUR LAMPUNG,

ARINAL DJUNAIDI
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